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PENGARUH DOSIS INSEMINASI TERHADAP PERSENT ASE 

KEBUNTlNGAN KAMBING KACANG YANG DIINSEMINASI 

BUATAN DENGAN SEMEN SEGAR 

SUPlYAN 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa dosis inseminasi buatan 
dengan semen segar yang masih menghasilkan persentase kebuntingan cukup tinggi 
pada kambing kacang. 

Hewan percobaan terdiri dari 15 ekor kambing kacang betina dewasa yang 
diketahui tidak bunting (pemeriksaan palpasi abdominal), sudah pernah beranak, 
kondisi tubuh baik dan sehat. Secara acak 15 ekor kambing kacang betina dibagi 
menjadi tiga kelompok perlakuan yang masing-masing terdiri dari lima ulangan. 

Selanjutnya setiap kambing kacang betina tersebut diberi suntikan PGF2a 7,5 rng 
secara intra muskuler. Perlakuan inserninasi buatan terhadap hewan percobaan untuk 
masing-masing kelompok perlakuan dilakukan satu kali yaitu 24 jam (satu hari) 
setelah tarnpak birahi dengan dosis inseminasi berturut-turut : 50 juta, 100 juta dan 
150 juta sel spennatozoa. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan 
uji Khi-kuadrat. 

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan (p > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dosis inseminasi buatan 50 juta, 100 juta dan 150 juta sel 
spermatozoa motil dengan semen segar menghasilkan persentase kebuntingan yang 
tidak berbeda pada kambing kacang dan dosis inseminasi buatan 50 juta sel 
spem1atozoa motil masih bisa menghasilkan kebuntingan yang cukup tinggi dengan 
persentase kebuntingan 80 %. 
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1.1. Lata r Bela lum g 

BAB l 

PENDAHULUAN 

Perrnintaan akan daging temak tennasuk kambing meningkat dengan pesat, 

sedangkan angka kelahiran ternak belum dapat mengimbanginya. Salah satu 

penyebabnya adalah peningkatan taraf hidup masyarakat lebih cepat dari pada 

kernajuan cara berternak di pedesaan yang masih mengikuti pola beternak tradisional 

(Sumoprastowo, 1994). 

Manfaat utama dari pemeliharaan karnbing di Indonesia adalah untuk diarnbil 

produksi dagingnya, oleh karena itu perkembangbiakan atau segi reproduksi untuk 

menghasilkan banyak anak memcgang peranan penting (Sumoprastowo, 1994). 

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu upaya peningkatan kualitac;;nya yaitu 

melalui perbaikan mutu genetik keturunannya, dalam hal ini dapat ditempuh melalui 

penyediaan dan penyebaran bibit unggul terutama pejantan serta pelaksanaan 

inseminasi buatan atau kawin suntik (Tomaszewska dkk., 1991 ; Hardijanto dan 

Hardjopranjoto, 1994). 

Inseminasi buatan secara luas telah diakui mempunyai peranan yang besar 

dalam upaya meningkatkan efisiensi reproduksi ternak melalui usaha penyebaran 

bibit unggul. Keuntungan yang diperoleh dari inseminasi buatan antara lain 

memungkinkan penggunaan pejantan unggul , mempercepat penyebaran materi 
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genetik baru, mengurangi resiko penularan penyakit kelamin dan menekan biaya 

untuk pemeliharaan pejantan (Tomaszewska dkk., 1991 ; Hunter, 1995). 

Menurut Tomaszewska dkk. ( 1991) tingkat konsepsi kambing yang 

diinseminasi buatan lebih rendah dari pada kawin alam. Sementara itu menurut 

Evans dan Maxwell (1987) keberhasilan inseminasi buatan di.tentukan oleh jumlah 

sel spermatozoa, waktu inseminasi, tipc birahi , umur betina, musim kawin, stres, 

kesehatan, teknik inseminasi dan kematian embrio atau fetus. Jumlah sel 

spermatozoa motil harus diperhitungkan mengingat saat ovulasi sel telur, kapasitasi 

sel spermatozoa, deposisi semen dan segi ekonomis (Djanuar dkk., 1987). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : Apakah beberapa dosis inseminasi buata.n dengan semen segar 

menghasilkan persentasc kebuntingan yang berbcda pada kambing kacang ? 

1.3. Landasan Teori 

Tingkat konsepsi atau angka kebuntingan dalam program inseminasi buatan 

tergantw1g pada ketepatan mendeteksi birahi hewan betina, saat ovulasi, kualitas 

semen yang digunakan, teknik inseminasi serta waktu yang tepat untuk 

menginseminasi (Taylor, 1992). Mcnurut Hardijanto dan Hardjopra11joto ( 1994) 

bahwa jumlah sel spermatozoa motil untuk setiap inseminasi buatan pada kambing 
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sekitar ] 25 jula sel spermatozoa yang dimasukkan ke dalam serviks dan agar 

mcncapai basil yang lebih baik sebaiknya dilakukan 2-3 kali selama masa birahi . 

1.4. Tujuan Pcnclitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mcngetahui berapa dosis inseminasi buatan 

dengan semen segar yang masih menghasilkan perscntase kebuntingan cukup tinggi 

pada kambing kacang. 

1.5. Mnnfaat Pcnclitinn 

Penclitian ini diharapkan dengan teknik inseminasi buatan dapat membantu 

dalam rangka peningkatan populasi dan efisiensi reproduksi kambing kacang serta 

dapat mcnjadi salah satu informasi ilmiah dalam pelaksanaan program inseminasi 

buatan di lapangan. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah beberapa dosis 

inseminasi buatan dengan semen segar menghasilkan persentase kebuntingan yang 

tidak berbeda pada kambing kacang. 
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BAB n 

TlNJAUAN PUSTAKA 

U.l. Tinjauan Umum Kambing 

Kambing merupakan sa1ah satu ternak yang rnempunyai banyak fungsi antara 

lain sebagai penghasil daging, susu dan kulit. Fungsi lain dari karnbing adalah 

sebagai investasi, jaminan bila terjadi kegagalan panen, hak milik, hewan potong 

untuk upacara keagamaan, rekreasi, penyediaan pupuk kandang dan tepung tulang 

(Devendra dan Burns, 1983).· 

Menurut Sumoprastowo (1994) kambing banyak dipelihara oleh masyarakat 

petani karena mernpunyai keuntungan antara lain sebagai tabungan karena sewaktu­

waktu mudah dijual, cepat berkembang biak, modal yang diperlukan relatif kecil, 

kandang dan pemeliharaanya sederhana serta kotoran kambing dapat memberikan 

kesuburan tanah. 

Kambing kacang merupakan kambing yang banyak dipelihara oleh peternak. 

Kambing ini mempunyai ciri-ciri tubuh kecil, kepala kecil, telinga pendek, leher 

pendek, bentuk hidung lurus dan kambing jantan berjenggot. Bulu berwarna putih, 

hitam, coklat atau campuran dari ketiga wama tersebut. Kambing jantan berbulu 

panjang sepanjang garis leher, punggung dan ekor, sedangkan kambing betina lebih 

pendek. Kambing jantan maupun betina bertanduk, berat badan rata-rata kambing 

dewasa adalah 17 - 30 kg (Sumoprastowa, 1994 ; Sarvvono, 1995). 
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Kambing kacang banyak dipelihara oleh peternak karena ketahanannya dan 

merupakan temak di lndonesia yang tersebar luas di mana-mana. Kambing kacang 

sangat subur berkembang biak, pada umur enam bulan sudah dewasa kelamin, pada 

umumnya melahirkan yang pertama pada umur 12 bulan dan biasanya melahirkan 

anak kembar dua bahkan tiga (Sumoprastowo, 1994). 

ll.2. Reproduksi Kambing Betina 

11~2.1. Dewasa Kelamin 

Dewasa kelamin atau pubertas adalah umur atau waktu di mana organ-organ 

reproduksi mulai berfungsi dan perkembangbiakan dapat te~jadi, pada hewan jantan 

ditandai oleh kesanggupan berkopulasi dan menghasilkan sel spermatozoa di 

sampmg perubahan-perubahan sekunder lainnya, sedangkan pada hewan betina 

dewasa kelamin ditandai oleh adanya bir~hi dan ovulasi (Toelihere, 1977). 

Menurut Hardijanto dan Hardjopranjoto (1994) bahwa kambing kacang di 

Indonesia mencapai dewasa kelamin pada umur 4-6 bulan untuk kambing betina dan 

8 - 10 bulan untuk kambing jantan. Sebaiknya kambing jantan maupun betina 

dikawinkan setelah berumur 15 - 18 bulan, sebab bila kambing dikawinkan pada 

umur muda seringkali kebuntingan sangat lemah, persentase kembar yang kecil dan 

bahkan dapat menimbulkan gangguan reproduksi yang lebih merugikan. 
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ll.2.2. Alat Keiamin Betina 

Alat kelamin betina dibagi menjadi dua menurut fungsinya. Fungsi pertama 

adalah organ reproduksi primer berupa ovarium menghasilkan sel telur dan hormon 

kelamin betina. Fungsi kedua adalah organ reproduksi sekunder atau saluran 

reproduksi berupa tuba falopii, uterus, serviks, vagina dan vulva. Fungsi alat kelamin 

sekunder adalah memberi makan, menerima dan menyalurkan sel kelamin jantan 

betina serta jalan untuk melahirkan individu baru (Toelihere, 1977). 

Ovarium adalah alat kelamin betina yang berfungsi memproduksi sel telur dan 

hom1on kelamin betina yaitu estrogen dan progesteron. Uk.uran ovarium pada 

mamalia relatif kecil dibandingkan dengan besar tubuhnya dan sel telur yang 

dihasilkan sedikit. Panjang ovaritun kambing kurang lebih 1,2 em (Hardijanto dan 

Hardjopranjoto, 1994 ). 

Tuba falopii atau oviduk adalah saluran yang sempit dengan dinding berotot 

licin, berfungsi menerima atau menangkap sel telur yang diovulasikan. Tuba talopii 

terdiri dari infundibulum, ampulla dan isthmus. Infundibulum berfungsi menangkap 

sel telur yang diovulasikan. Ampulla bcrfungsi sebagai tempat terjadinya fertilisasi 

atau pembuahan. Isthmus berfungsi sebagai jalan masuk sel spermatozoa ke tempat 

pembuahan dan jalan keluar sel telur yang telah dibuahi maupun tidak dibuahi ke 

dalam uterus. Pengangkutan sel telur ke uterus berlangsung karena kontraksi otot 

dinding tuba falopii dibantu silia yang selalu bergerak karena pengaruh hormon 

estrogen yang saat itu kadamya tinggi dalam darah (Hardjopranjoto, 1995). 
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Uterus adalah bagian saluran alat kelamin betina yang berfungsi untuk 

menerima sel telur yang telah dibuahi dari tuba falopii , pemberian makanan dan 

perlindungan bagi fetus serta mendorqng fetus keluar pada saat kelahiran. 

Endometrium kambing mempunyai penonjolan ke arah rongga uterus yang disebut 

karunkula (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 

Serviks merupakan otot sfingter (sphingter) yang terletak antara uterus dan 

vagina. Pada keadaan normal serviks tertutup rapat kecuali pada saat birahi atau saat 

kelahiran. Saat bunting ukuran serviks dap kanalis servikalis mengecil serta cairan 

serviks bertambah kental sehingga meruMkan sumbat pengunci kebuntingan secara 

alamiah dan juga sebagai barier (pertahanan) agar kuman tidak masuk dan 

mengganggu kehidupan embrio atau fetus di dalam uterus (Mahaputra, 1996). 

Vagina merupakan bagian saluran reproduksi betina yang terdiri dari dua 

bagian yaitu vagina sebenarnya dan vestibulwn vagina. Kedua bagian tersebut 

dibatasi oleh orifisium urethrae externa dan juga terdapat selaput tipis yang disebut 

hymen. Vagina berfungsi sebagai tempat penumpahan semen pada kawin alam dan 

jalan keluarnya fetus serta plasenta pada waktu kelahiran. Epitel dinding lumen 

vagina tebalnya berubah~ubah sesuai dengan siklus birahi dan bentuk sel epitelnya 

san gat tergantung kadar honnon dari ovarium (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 ). 

Bagian paling luar dari alat kelamin betina adalah vulva atau pudendum 

femininum yang terlentang dari bagian vagina sampai ke bagian paling luar yang 

berhubungan dengan dunia luar. Pada bagian paling bawah atau commisura ventral 
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dari vulva terdapat klitoris . Klitoris merupakan derivat dari penis pada hewan jantan 

dan mempunyai jaringan erektil, epitelnya tersusun berlapis dan kaya ujung-ujung 

saraf sensoris (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 ). 

IJ.2.3. Siklus Birahi dan Ovulasi 

Kambing termasuk hewan poliestrus yang memperlihatkan gejala birahi secara 

teratur dengan jarak waktu tertentu (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). Setelah 

dewasa kelamin tercapai hewan betina akan menunjukkan gejala birahi atau estrus 

yang pertama kali dilanjutkan dengan birahi kedua, ketiga dan seterusnya sampai 

hewan betina menjadi bunting. Selang waktu dari pennulaan periode birahi pertama 

sarnpai periode birahi berikutnya disebut satu siklus birahi (Toelihere, 1977). Siklus 

birahi kambing yang nom1al akan terulang setiap 18 - 21 hari dan lamanya birahi 

36 - 48 jam (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 ). 

Aktifitas ovarium dalam satu siklus birahi dibagi menjadi dua fase, yaitu fase 

folikuler dan fase luteal atau fase korpus luteum (Evans dan Maxwell, 1987). Fase 

folikuler dimulai sejak pertumbuhan folikel dan berakhir setelah folikel mengalami 

ovulasi. Fase ini terjadi pertumbuhan folikel barn menjadi masak dalam ovarium 

tergantung adanya Follicle Stimulaling Hormvne (FSH). Selama siklus birahi normal 

sekresi FSH mendorong folikel menjadi tumbuh dan masak. Folikel yang telah 

masak ini disebut folikel de Graaf (Hardjopranjoto, 1995). 
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Pecahnya fohkel de Graaf yang telah masak dan terlepasnya sel telur dari 

ovarium menandai proses ovulasi (Evans dan Maxwell , 1987). Setelah ovulasi terjadi 

sedikit perdarahan pada kamivora, domba dan kambing. Gumpalan darah tersebut 

akan menutupi folikel de Graaf yang pecah menjadi korpus hemoragikum 

(Tomaszewska dkk., 1991 ). Di bawah pengaruh Luteinizing Hormone (LH) sel-sel 

granulosa dari dinding folikel akan membesar dan memperbanyak diri menjadi sel­

sel lutein untuk membentuk korpus luteum. Keseluruhan proses ini disebut dengan 

luteinisasi (Evans dan Maxwell, 1987). Apabila sel telur tidak dibuahi, maka korpus 

luteum akan diregresi dan apabila terjadi pembuahan lalu terjadi kebuntingan, maka 

korpus luteum akan dipertahankan sampai akhir kebuntingan (Frandson, 1992). 

ll.2.4. Kebuntingan 

Setelah terjadi ovulasi set telur yang di lepaskan akan ditangkap oleh fimbriae 

infundibulum tuba falopii yang selalu bergerak-gerak di permukaan ovarium dan 

membawanya ke tempat fertilisasi (Hardjopranjoto, 1995). Waklu yang diperlukan 

untuk transport sel telur di dalam infundibulum ke ampullar}' isthmic junction 

berlangsung lebih cepat dibandingkan pada waktu di dalam bagian isthmus 

(Ismudiono, 1996). Hal ini disebabkan oleh keseimbangan kadar hormon estrogen 

dan progesteron yang masih berada dalam darah pada saat itu. Pada saat setelah 

ovulasi kadar estrogen masih relatif tinggi , sedangkan dilain pihak saat setelah 

ovulasi kadar progesteron rendah (Mahaputra, 1996). Menjelang ovulasi estrogen 

./ 
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merupakan hormon yang dominan. Estrogen bersama oksitosin menyebabkan 

gerakan peristaltik yang aktif menyebabkan sel telur digerakkan menuju 

infundibulum dan masuk ke dalam ampulla, sehingga peijalanan sel telur ke dalam 

ampulla berlangsung cepat (lsmudiono, 1996). 

Sel spermatozoa pada waktu proses kapasitasi di cauda epididymis akan 

meningkatkan pembentukan /Jeoxyribo Nukleic Acid (DNA) di dalam inti sel 

spennatozoa dan meningkatkan permiabilitas sel membran akrosom untuk 

memudahkan pengeluaran enzim h_valuronidase. Enzim hyaluronidase menyebabkan 

sel spermatozoa mudah menembus cumulus ooporus serta zona pellucida set telur 

dengan bantuan gerakkan ekor sel spermatozoa (Mahaputra, 1996). 

Setelah rnenembus zona pel/ucida selanjutnya sel spermatozoa berupaya 

menembus membran vitfeline dengan dua cara yaitu kepala sel spermatozoa 

mengecilkan diri dan daya tangkap mikrovilia pada permukaan vifteline. Kedua cara 

tersebut mengakibatkan sel spermatozoa dapat masuk ke dalam sitoplasma sel telur. 

Setelah sel spermatozoa dalam sitoplasma sel telur, sel s~rmatozoa akan merubah 

penampilan dan bentuk meruadi pronukleus jantan. Pronuldeus jantan ini saling 

mendekat untuk bertemu dengan pronukleus betina dalam sitoplasma dan kemudian 

bersatu menghasilkan individu baru yang disebut ::ygote (Mahaputra, 1996). 

Pertemuan sel telur dengan sel spermatozoa yang menghasilkan zygote disebut 

proses fetiilisasi . Selama masih membelah sampai dengan hari ke-12 dari fertilisasi 

zygote masih disebut embrio. Perkembangan ernbrio kambing terjadi di dalam uterus 
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dan istilah embrio tersebut berakhir sampai terbentuknya organ tubuh utama, yaitu 

umur kebuntingan 35 hari (Mahaputra, 1996). Lama kebuntingan kambing 143- 151 

hari dengan rata-rata 149 hari (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994 ). 

lL 2. 5. Peranao Hormon Peogatur Reproduksi 

Aktifitas reproduksi melibatkan ioteraksi timbal balik antara hormon-hormon 

reproduksi dari hipotalamus, hipofisis d?n ovarium. Hipotalamus dalam sistem 

reproduksi hewan mamalia betina berfungsi sebagai penghubung susunan saraf pusat 

(SSP) dengan aktifitas reproduksi yaitu dengan cara mengirimkan sinyal-sinyal 

neurohumoral ke hipofisis anterior. RangSf!ngan yang masuk ke susunan saraf pusat 

akan diteruskan dan diproses oleh sel-sel neuroskretorik di daerah preoptik sebelah 

anterior hipotalamus untuk diubah menjadi sinyal neurohumoral yaitu Gonadotropin 

Realising Hormone (GnRH). Akibat sekresi GnRH akan mempengaruhi hipofisis 

anterior untuk mensintesa dan mensekresi Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan 

Luteinizing Hormone (LH) (Tomaszewska dkiC., 1991). 

FSH merangsang pertumbuhan dan sel granulosa folikel menghasilkan 

estrogen dan inh.ibin. Kadar estrogen dan inhibin akan meningkat sejalan dengan 

makin matangnya folikel, selanjutnya secara sinergis akan memberikan umpan batik 

negatif terhadap sekresi FSH. Sekresi estrqgen juga akan memberikan respon untu.k 

menginduksi tingkah laku birahi pada he)Van betina (Evans dan Maxwell, 1987 ; 

Tomaszewska dkk., 1991). 
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Adanya hambatan FSH dan peningkatan kadar etrogen dalam darah akan 

memacu pelepasan LH, sehingga terjadi banjir LH (LH surge) (Evans dan 

Maxwell, 1987). LH surge penting . dalam proses ovulasi dan proses awal 

pertumbuhan korpus Juteum, bersama dengan Luteotropic Hormone (LTH) yang 

dihasilkan hipotisis anterior, LH akan mempengaruhi korpus Juteum untuk 

menghasilkan progesteron (Salisbury dan Van Demark, 1985). 

Jika hewan betina tidak bunting prostaglandin F2a (PGF2a) yang diproduksi 

oleh uterus mencapai ovarium dengan mekanisme arus balik (counter-current 

mechanism) untuk menghancurkan korpus luteum, sehingga kadar progesteron 

menurun selanjutnya menghilangkan hambatan umpan balik negatif dari hipotalamus 

dan hipofisis anterior. Dengan hilangnya hambatan tersebut mengakibatkan sekresi 

GnRH, FSH dan LH dilepas kembati dan dimulailah pertumbuhan dan perkembangan 

folikel yang baru (Tomaszewska dkk. , 1991 ). Tetapi apabila terjadi kebuntingan, 

maka progesteron akan tetap diproduksi untuk mempertahankan embrio agar tetap 

dapat irnplantasi dan berkembang di dalam uterus (Mahaputra. 1996). 

D. 3. Penyerentakan Birahi 

Penyerentakan birahi atau sinkronisasi birahi mempunyai maksud untuk 

rnengendalikan siklus birahi sedemikian rupa sehingga periode estrus atau birahi 

pada beberapa hewan betina diharapkan teljadi secara serentak pada hari yang sama. 

Manfaat dari penyerentakan birahi antara lain dapat mengetahui waktu birahi hewan 
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betina, pelaksanaan inseminasi buatan lebih efisien, memungkinkan urrtuk 

melakukan penyapihan dan pemasaran beberapa temak yang seragam setelah ada 

pengendalian perkavvinan yang berhasil (Tomaszewska dkk., 1991 ; Hunter, 1995). 

Pelaksanaan penyerentakan birahi dapat menggunakan progesteron atau 

prostaglandin F2a (PGF2a). Cara kerja progesteron adalah memperpanjang fase 

luteal secara buatan, apabila progesteron dihentikan birahi akan timbul. PGF2a 

dipakai sebagai penyerentakan birahi kareqa mempunyai sifat luteolitik pada korpus 

luteum dan sebagai vasokonstriktor yang menyebabkan hambatan pengaliran darah 

secara drastis pada korpus luteum sehingga dcngan pengurangan pengaliran darah 

tersebut mengakibatkan regresi korpus luteum dan akan diikuti dengan pertumbuhan 

folikel, birahi dan ovulasi (Toelihere, 1977 ; Hafez, 1980). 

II. 4. Semen Kambing Jantan 

Semen atau air mani adalah sekresi kelamin jantan secara alami 

diejakulasikan ke dalam saluran reproduksi betina sewak."tu berkopulasi tetapi dapat 

ditampung dengan berbagai cara untuk keperluan inseminasi buatan. Semen terdiri 

dari dua bagian yaitu sel spermatozoa yang dihasilkan tubulus seminiferus testis dan 

plasma semen yang merupakan campuran sekresi dari epididimis dan kelenjar 

asessoris hewanjantan (Toelihere, 1977). 

Sel spermatozoa terdiri dari kepala, leher dan ekor. Kepala sel spermatozoa 

terdapat inti yang mengandung kromosom, di dalam tiap-tiap kromosom mengandung 
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gen yang membawa sifat. Ekor set spermatozoa dipakai untuk pergerakan terutama 

di dalam saluran reproduksi betina dalam usahanya mencapai sel telur yang ada di 

dalam tuba falopii untuk dibuahi (Hardjopranjoto, 1995). 

Plasma atau cairan semen berfungsi sebagai mediwn pembawa sel 

spermatozoa dari saluran reproduksi jantan ke dalam saluran reproduksi betina. 

Fungsi ini dapat dijalankan dengan baik karena pada plasma semen mengandung 

bahan-bahan penyangga dan makanan sebagai sumber energi bagi sel spemmtozoa 

baik yang dapat digunakan langsung misalnya sorbitol dan fruktosa rnaupun tidak 

langsung misalnya Gliceryl Pho~phoryl Choline (GPC). Plasma semen mempunyai 

pH sekitar tujuh (Toelihere, 1977). 

Lama hidup sel spermatozoa terbatas pada persediaan energi yang terkandung 

di dalam tubuhnya. Namun demikian diluar alat kelamin jantan sel spermatozoa 

mampu untuk memakai sumber energi dari luar untuk melanjutkan hidupnya. Bahan 

utama yang dipakai sebagai sumber energi dari luar adalah fruktosa yang akan diubah 

menjadi asam laktat dan energi dengan bantuan enzim frukiolisin . Penyimpanan 

yang lama dari semen kambing dengan bahan pengencer dimaksudkan untuk 

mengurangi aktivitas set spermatozoa sehingga menghambat pernakaian energi . 

Berkurangnya aktivitas set spermatozoa menyebabkan produksi asam Jaktat menurun 

sehingga penurunan pH menjadi terhambat akibatnya mengurangi pengaruh negatif 

terhadap kehidupan sel spermatozoa (Hardjopranjoto, 1995). 
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ll. 4.1. Penampungan dan Penilaian Semen 

Penampung semen pada kambing dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu 

menggunakan vag:tna kambing betina, vagma buatan dan rangsangan listrik atau 

elektroejakulator. Vagina buatan adalah suatu a\at yang dibuat sedemikian rupa 

sehingga menyerupai vagina yang sebenarnya. Dalam pemakaian vagina buatan 

diperlukan pengaturan suhu dan rangsangan mekanik untuk merangsang terjadinya 

ereksi dari kambing jantan sehingga terjadi proses ejakulasi. Suhu pada vagina 

buatan antara 42 - 45 oc (Evans dan Maxwell, 1987). 

Setelah penampungan segera dilakukan pemeriksaan semen untuk mengetahui 

kelayakan semen tersebut digunakan. Hal ini bertujuan agar keberhasilan inseminasi 

buatan dalam menghasilkan kebuntingan dapat tercapai . Setelah pemeriksaan 

dilanjutkan penilaian semen yang meliputi jumlah, motilitas dan morfologi dari set 

spennatozoa. Penilaian ini penting untuk penafsiran secara kasar terhadap kesuburan 

pejantan dan untuk penetapan pengenceran (Salisbury dan Van Demark, 1985). 

Jumlah sel spermatozoa dalam setiap ejakulasi tergantung pada volume dan 

konsentrasi semen. Volume dan konsentrasi semen setiap spesies hewan berbeda. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor umur, temperatur dan musim, frekuensi 

pengambilan semen, perlakuan terhadap pejantan, penyakit, transportasi, keturunan 

dan latiban. Faktor-faktor tersebut juga a.kan mempengaruhi terhadap kualitas dan 

kuantitas semen (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 
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Ukuran dan bentuk sel spermatozoa berbeda pada berbagai jenis hewan tetapi 

struktur morfologinya tetap sama. Pada umumnya setiap penyimpangan morfologi 

dari struktur sel spermatozoa yang nom1al dianggap sebagai abnonnal (tidak normal). 

Setiap sel spermatozoa yang abnormal tidak dapat membuahi sel telur, tetapi selama 

abnormalitas tersebut belum mencapai 20 %, maka semen tersebut masih dapat 

dipakai untuk inseminasi buatan (Toelihere, 1977). 

IL 4. 2. Pcngenceran Semen Kambing 

Volume semen kambing setiap ejakulasi sangat sedikit yaitu 0,7- 2 ml dengan 

konsetrasi 2 - 6,5 milyar sel spermatozoa setiap ml semen (Speedy, 1992). 

Mengingat sedikitnya volume, pada awalnya pengenceran hanya ditujukan untuk 

memperbanyak volume semen, sehingga dapat dipakai untuk menginseminasi 

sejumlah hewan betina. Sejalan kemajuan jaman pengenceran juga untuk 

mempertahankan daya fertilitas sel spennatozoa dalam jangka waktu yang lama 

(Salisbury dan Van Demark, 1985). 

Bahan pengencer semen yang digunakan harus mampu mempertahankan pH 

optimum. Perubahan pH melebihi 7,0 atau kurang 7,0 dapat menurunkan kualitas sci 

spermatozoa, sehingga disarankan bahan pengencer yang digunakan mengandung 

buffer yang dapat mempertahankan pH optimum. Selain mampu mempertahankan 

pH optimum bahan pengencer harus memberikan nutrisi bagi sel spermatozoa, tidak 
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beracun, menyediakan lingkungan yang isotonis dan melindungi sel spermatozoa dari 

kejutan dingin (Evans dan Maxwell, 1987; Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 

Salah satu bahan pengencer yang dapat digunakan adalah susu. Susu sapi pada 

umumnya memenuhi kriteria persyaratan sebagai bahan pengencer semen, tetapi di 

dalam susu mentah masih mengandung bahan yang beracun bagi sel spermatozoa, 

sehingga sebelum digunakan sebagai bahan pengencer susu sapi mentah dipanaskan 

lebih dahulu pada suhu sekitar 92 - 98 °C atau rata-rata 95 oc selama sepuluh menit. 

Manfaat lain pemanasan adalah untuk mematikan mikroorganisme, mengikat ion 

kalsium menjadi calsium caseinat dan menguraikan laktosa menjadi bentuk sakarida 

lain yang dapat dipakai sebagai sumber energi oleh sel spermatozoa. Apabila tidak 

ada susu segar dapat juga digunakan susu bubuk yang dilarutkan dalam aquadest 

steril dengan perbandingan 1 : 10. Untuk pemakaian susu skim bisa mencapai 

8 - 10 % dari jumlah pelarutnya (Hardijanto dkk., 1 995). 

Semen pada ternak pada umwnnya mengandung mikroorganisme yang berasal 

dari prepusium, bulu sekitar prepusium dan pemakaian peralatan yang kurang steril. 

Oleh karena itu diperlukan antibiotika atau sulfa yang tidak mengganggu kehidupan 

sel spermatozoa tetapi cukup dapat mengharnbat atau mernbunuh rnikroorganisme 

yang terdapat di dalam semen (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 

Menurut Djanuar dkk. ( 1987) pe1,1ambahan antibiotika dalam semen yang 

telah diencerkan akan meningkatkan daya hidup sel spetmatozoa, membatasi mikro 

organisme Vibrio foetus dan tidak mempengaruhi angka kebuntingan. Antibiotika 
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yang digunakan dalam bah an pengencer semen adalah penisillin 1000 IU dan 

streptomisin lmg setiap ml bahan pengencer (Hardijanto dkk., 1995). 

II. 5. Inseminasi Buatan 

lnseminasi buatan atau kawin suntik adalah kegiatan memasukkan semen ke 

dalam alat kelamin betina tanpa melalui proses kawin alam, semen dapat dimasukkan 

dalam suatu alat sehingga kontak antara hewan jantan dan betina dapat dihindari 

(Evans dan Maxwell , 1987). Dalam pelaksanaan inseminasi buatan perlu 

diperhatikan beberapa langkah untuk memperoleh basil yang maksimal antara lain : 

seleksi pejantan unggul; penampungan, pemeriksaan, pengolahan dan penyimpanan 

semen; penempatan semen dalam saluran reproduksi betina dan evaluasi keberhasilan 

program inseminasi buatan (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 

Menurut Speedy (1992) bahwa inseminasi buatan . pada kambing dapat 

dilakukan dengan beberapa cara berdasarkan penumpahan semen pada saluran 

reproduksi kambing betina, yaitu vaginal, servikal, transservikal dan laparoskopi intra 

uterin . Sampai saat ini cara inseminasi buatan pada kambing yang paling sering 

adalah cara servikal dengan bantuan spekulum. 

Saat inseminasi buatan pada kambing sebaiknya adalah jam ke-12 waktu 

birahi dan agar mencapai hasil yang lebih meyakinkan sebaiknya inseminasi buatan 

dilakukan 2-3 kali selama massa birahi (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 
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II. 6. Pemeriksaan Kebuntingan 

Pengetahuan tentang apakah karnbing betina yang telah diinseminasi buatan 

tersebut bunting atau tidak bunting penting sekali bagi petemak. Menurut Evans dan 

Maxwell ( 1987) bahwa pemeriksaan kebuntingan dapat dilakukan antara lain dengan 

mendeteksi kambing betina yang rnenunjukkan gejala birahi lagi setelah inserninasi 

buatan dengan menggunakan pejantan pengusik. Bila kambing betina rnau dinaiki 

pejantan pengusik maka kambing betina tersebut tidak bunting, hila kambing betina 

tersebut tidak mau dinaiki pejantan pengusik maka kambing betina tersebut bunting. 

Cara lain untuk pemeriksaan kebuntingan adalah pemeriksaan kadar hormon dalam 

darah, teknik ultrasonik dan laparoskopi. 

Menurut Frandson (1992) bila suatu petemakan mempunyat catatan yang 

cennat mengenai siklus birahi, tanggal diinseminasi merupakan petunjuk yang paling 

awal dari kebuntingan pada kambing adalah tidak timbulnya birahi kembah pada 

jadwal birahj berikutnya. 

Pemeriksaan kebuntingan kambing dapat dilakukan dengan menggunakan 

radioimmunoassay (RlA) yaitu mengukur kadar progesteron pada minggu ~e~3 dan 

mengukur kadar estrone sulphate pada minggu ke-8 setelah inseminasi buatan 

(Tomaszewska dkk., 199 1 ) . 
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MA TERI DAN METODE 

ID.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Keduk, Desa Kebonagung, Kecamatan 

Sawahan, Kabupaten Daerah Tingkat 11 Nganjuk, Propinsi Jawa Timur. Waktu 

penelitian yang dibutuhkan adalah selama dua setengah bulan yaitu mulai tanggal 

24 Nopember 1997 sampai dengan tanggal 8 Pebmari 1998. 

ill.2. Materi Penelitian 

ID.2.1. Dewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 ekor 

kambing kacang betina dewasa yang diketahui tidak bunting (pemeriksaan palpasi 

abdominal), sudah pemah beranak, kondisi tubuh baik dan sehat sebagai hewan 

percobaan. Selama penelitian hewan percobaan pada siang hari digembalakan atau 

diletakkan di halaman untuk menghabiskan sisa-sisa pakan, sedangkan malam hari 

dikandangkan dan diberikan pakan daun-daunan (ramban) serta disediakan air 

minum secukupnya. Satu ekor kambing peranakan etawa (PE) jantan dewasa yang 

sudah berumur dua tahun dengan penampilan tubuh baik, sehat, libido baik, kualitas 

dan kuantitas semen baik sebagai pejantan yang akan diambil semennya. 
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111.2.2. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah vagina buatan lengkap, 

gelas obyek, gelas penutup, mikroskop (Leitz Wetzlar, Jerman), tabung reaksi, 

dispossible syringe ukuran l ml, 2,5 ml dan 10 ml (Terumo, Belgia), hemositorneter 

(Thoma), geJas erlenmeyer 200 ml dan 500 ml, terrnometer 100 °C, universal 

indicator pH 1 - 14 (Merck, Jerman), mikropipet berskala l ml dan 10 ml, pipet 

pasteur, gelas beker 250 ml, batang pengaduk, kertas saring, kain kasa steril, tennos 

air panas, termos es, alat pencacah (Counter), gun inseminasi, spekulum, plastik 

sheaf (IMV, Prancis), pisau silet (Gillette, Indonesia), gunting, panci, kompor, lampu 

spiritus, pompa udara dan lampu senter. 

IIL2.3. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalarn penelitian ini adalah alkohol 70 %, 

aquadest steril (Apmo Mojokerto, lndonesia), aquabidest (Dasa Esa Farrna Gresik, 

Indonesia), kapas steril, larutan NaCI 1 %, larutan Eosin+ NaCl 3 %, larutan Eosin 

Negrosin untuk analisis, spiritus, penisillir G (Meiji, Indonesia), steptomisin sulfat 

(Meiji, Indonesia), preparat prostaglandin F2a (PGF2a.) (Enzapros, Chinoin), semen 

kambing peranakan etawa (PE) dan susu sapi. 
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ill.3. Metode Penelitian 

III.3.1. Seleksi Hewan Percobaan 

Sigi untuk mengetahui kemungkin <4 n penelitian ini dilaksanakan, kemudian 

dari sigi ini ditetapkan kambing yang akan digunakan sebagai hewan percobaan. 

IIJ.3.2. Perlakuan Hewan Percobaan 

Kambing kacang betina dewasa sebanyak 15 ekor dibagi secara acak menjadi 

tiga kelompok perlakuan, tiap-tiap kelompok perlakuan terdiri dari lima ekor. 

Adapun tiga kelompok perlakuan tersebut adalah : 

Po : Dosis inseminasi buatan adalah 50 juta sel spermatozoa 

P 1 : Dosis inseminasi buatan adalah 1 00 juta sel spermatozoa 

P2 : Dosis inseminasi buatan adalah 150 juta sel spermatozoa 

Dosis inseminasi buatan adalah jumlah atau banyaknya sel spermatozoa yang 

terdapat dalam setiap perlakuan inseminasi buatan. 

Penyerentakan birahi dilakukan dengan prostaglandin F2a (PGFza ) dengan 

dosis 7,5 mg yang diberikan secara intramuskuler untuk setiap ekor. Pengamatan 

birahi dilakllan setiap pagi hari setelah penyuntikan PGFza, sekitar dua sampai tiga 

hari diperkirakan kambing-kambing tersebut birahi. Inseminasi buatan terhadap 

hewan percobaan dilakukan 24 jam (satu hari) setelah tampak birahi masing-masing 

satu kali pada posisi kanalis servikalis sesuai kelompok perlakuan dengan semen 
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segar, yaitu semen kambing peranakan etawa (PE) jantan diencerkan dalam bahan 

pengencer susu sapi yang telah dimasak. Semen segar adalah semen yang belum atau 

sudah diencerkan tetapi belum mengalami penyimpanan baik melalui teknik 

pendinginan maupun pembekuan dan umurnya masih kurang satu hari . Pemeriksaan 

kebuntingan dilakukan dua bulan setelah inseminasi buatan dengan melihat tidak 

adanya gejala birahi dan pemeriksaan palpasi abdominal yaitu ditandai pembesaran 

uterus yang kondisinya terkesan adanya cairan serta terdapat fetus di dalamnya. 

IU.4. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah kambing kacang 

betina bunting dan tidak bunting setelah diinseminasi buatan dengan semen segar. 

111.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh yaitu jumlah kebuntingan dari beberapa dosis inseminasi 

pada kambing kacang yang diinseminasi buatan dengan semen segar diuji dengan 

uji Khi-kuadrat (Sudjana, 1988). 
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BASIL PENELITIAN 

Penelitian tentang dosis inseminasi terhada.p persentase kebuntingan kambing 

kacang yang diinsem1nasi buatan dengan semen segar telah dilakukan terhadap 

15 ekor kambing kacang betina dewasa. Hasil pemeriksaan kebuntingan kambing 

kacang betina yang telah diinseminasi buatan dengan semen segar dengan dosis 

50 juta, 100 juta dan 150 juta sel spermatozoa pada tiap-tiap perlakuan diperoleh data 

seperti terhhat pada Tabel l . 

Tabel l. Persentase Kebuntingan Kambing Kacang Setelah Inseminasi Buatan dengan 
Semen Segar Berdasarkan Dosis lnsemi.nasi 

Perlakuan Bunting Tidak Bunting Jumlah 

N Persentase N Persentase N Persentase 

Po 4 80% * 1 20% 5 100% 

PI 5 100% * 0 0% 5 100% 

p2 4 80% * 1 20% 5 100% 

*) = Menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (p > 0,05). 

Keterangan 

Po : Dosis inseminasi buatan adalah 50 juta sel spermatozoa 

P 1 : Dosis inseminasi buatan adalah 100 juta sel spennatozoa 

P2 : Dosis inseminasi buatan adalah 150 juta sel spermatozoa 

N : Jumlah kambing 
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Basil pemeriksaan kebuntingan yang diperoleh setelah dilakukan analisis 

statistik dengan uji Khi-kuadrat X 
2 

hitung sebesar 1 ,15, sedangkan X 
2 

tabel (0,05) 

sebesar 5,99 (Lampi ran 1). Ini berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata (p > 0,05), 

' 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dosis inseminasi buatan 50 juta, 100 juta dan 

150 juta sel spermatozoa motil dengan semen segar menghasilkan persentase 

kebuntingan yang tidak berbeda pada kambing kacang dan dosis inseminasi buatan 

50 juta sel spennatozoa motil masih bisa menghasilkan kebuntingan yang cukup 

tinggi dengan persentase kebuntingan 80 %. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang pengaruh dosis inseminasi terhadap persentase 

kebuntingan kambing kacang yang diinseminasi buatan dengan semen segar 

menunjukkan beberapa dosis i_nseminasi menghasikan persentase kebuntingan ti.dak 

berbeda (p > 0,05). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya kebuntingan 

dalam program inseminasi buatan. Faktor-faktor tersebut antara Jain ketepatan 

deteksi birahi, saat ovulasi, waktu yang tepat pelaksanaan inseminasi, kualitas semen 

yang digunakan dan ketrampilan inseminator. 

Deteksi birahi yang tepat merupakan faktor yang penting dalam program 

inseminasi buatan karena dapat untuk menentukan saat yang tepat dilakukan 

inseminasi buatan, deteksi yang kurang baik merupakan penyebab utama rendahnya 

angka kebuntingan baik pada peternakan tradisional maupun modern. Deteksi yang 

tepat juga berguna untuk memperkirakan terjadinya ovulasi sel telur, waktu konsepsi, 

dan waktu beranak (Tomaszewska dkk., 1991 ). 

Hasil pengamatan birahi meuunjukkan bahwa kambing betina rata-rata birahi 

tiga hari setelah penyuntikan PGF2a (Lampiran 3). Kambing betina birahi karena 

PGF2a. rnempunyai sifat luteolitik pada korpus luteum. Korpus luteum lisis 

mengakibatkan penurunan progesteron secara drastis, kemudian diikuti pertumbuhan 

folikel yang akan meningkatkan estrogeT} di dalam darah, sehingga menyebabkan 
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munculnya gejala birahi (Toelihere, 1977 ; Tomaszewska dkk., 1991 ; Sumandia 

dkk. , 1995). Pada umumnya kambing akan birahi setelah tiga hari penyuntikan 

PGF2a. (Bearden dan Fuquay, 1980; Evans dan Maxwell, 1987). 

Kambing betina yang sedang birahi menunjukkan tanda-tanda antara lain : 

gelisah, mcngembik-embik, berusaha mendekati atau mencari kambing jantan, 

sebentar-sebentar berjalan dan menggaruk-garukkan kakinya, ekor dikibas-kibaskan, 

sering kencing, vulva agak bengkak, selaput bagian dalam vulva kemerah-merahan 

dan keluar Jendir yangjernih. 

Inseminasi buatan pada penelitian ini dilakukan satu kali yaitu 24 jam (satu 

hari) setelah tampak birahi pada posisi 1I1 kanalis servika1is. Djanuar dkk.(1987) 

menyatakan saat paling baik untuk inseminasi buatan pada kambing adalah 12-36 

jam setelah timbul birahi. Sementara itu Nun·ahman (1998) menyatakan pelaksanaan 

inseminasi buatan kambing pada hari keempat dan kelima setelah penyuntikan 

PGF2a masih memberikan hasil kebuntingan yang baik. 

Waktu inseminasi buatan yang baik adalah hila kejadian ovulasi bertepatan 

dengan kehadiran sel spermatozoa pada tern pat fertilisasi (Laing, 1970). Apabila 

inseminasi buatan pada saat pennulaan masa birahi, sel spermatozoa akan sampai di 

tuba fallopii sebelum ovulasi terjadi dan sel spermatozoa harus mcnunggu sel telur. 

Apabila inseminasi buatan pada akhir birahi, hal sebaliknya terjadi yaitu sel telur 

harus menunggu sel spem1atozoa yang mungkin harus mengalami proses pemasakan 

di tuba fallopii sebelum mampu mencmbus sel telur (Nalbandov, 1990). 
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Sel spermatozoa pada beberapa spesies telah ditemukan dalam tuba fallopii 

setelah lima menit dari kawin (Tomaszewska dkk., 1991). Nalbandov (1990) 
' 

menyatakan dari beberapa juta sel spermatozoa yang diejakulasikan hanya beberapa 

ratus mencapai tuba fallopii dan hanya sedikit saja yang dapat mendekati sel telur. 

Sementara itu Susilowati ( 1997) rnenyatakan persentase hid up sel spermatozoa dalam 

bahan pengencer air susu masak pada pengukuran satu, tiga, enarn dan 24 jam setelah 

inseminasi buatan masing-masing adalah 71 ,13 %, 58,87%,37,25% dan 7,75 %. 

Hasil pemeriksaan kebuntingan menunjukkan bahwa persentase kebuntingan 

pada perlakuan P1 (100 %) lebih besar dari pada Po (80 %) dan P2 (80 %). Meskipun 

persentase kebuntingan antara kelompok perlakuan berbeda, tetapi secara statistik 

tidak terdapat perbedaan yang nyata (p > 0,05). Perbedaan persentase kebuntingan 

tersebut antara lain disebabkan kegagalan pembuahan dan kematian embrio dini 

(Hardjopranjoto, 1995). Kegagalan pembuahan dapat terjadi karena kelainan anatomi 

saluran reproduksi, kelainan ovulasi, sel telur abnormal, kegagalan sel spermatozoa 

membuahi sel telurdan kesalahan pengelolaan reproduksi. 

Kelainan anatomi saluran reproduksi antara lain tersumbatnya tuba falopii, 

adanya perlekatan antara ovarium dengan bursa ovarium, lingkungan dalam uterus 

kurang serasi dan fungsi saluran reproduksi yang menurun. Kelainan ovulasi dapat 

berupa kegagalan ovulasi, ovulasi tertunda dan ovulasi ganda. 

Kegagalan sel spermatozoa membuahi sel telur antara lain disebabkan radang 

yang ringan pada saluran reproduksi betina, sel spermatozoa terlalu tua karena 
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inseminasi buatan terlalu awal dari siklus birahi. Perlakuan semen k:hususnya pada 

waktu proses perneriksaan, pengolahan dan penyimpanan untuk inseminasi buatan 

juga merupakan penyebab kegagalan sel spem1atozoa membuahi sel telur. Kesalahan 

pengelolaan reproduksi dapat berbentuk kurang telitinya dalam mendeteksi birahi., 

pelaksanan inseminasi buatan yang kurang baik, kekurangan pakan pada induk, suhu 

kandang serta kelembaban yang terlalu tinggi. 

Kematian embrio dini dapat terjadi karena kelainan genetik, Iingkungan 

dalam saluran reproduksi yang tidak serasi, gangguan hormonal dan faktor lain. 

Kelainan genetik menyebabkan kematian embrio dini dapat terjadi pada sel telurnya 

yang akan dibuahi sel spermatozoa atau embrionya sendiri. 

Lingkungan dalam saluran reproduksi yang tidak serasi dapat disebabkan oleh 

penyakit umum pada induknya, stres panas pada uterus karena suhu kandang yang 

tinggi, hormonal khususnya estrogen dan progesteron. Estrogen yang tinggi dalam 

darah pada awal kebuntingan dapat menyebabkan kontraksi dind.ing uterus 

berlebihan. Demikian juga kekurangan sekresi progesteron karena adanya regresi 

korpus luteum pada awal kebunti.ngan bisa menyebabkan kematian em brio dini. 

Faktor lain penyebab kematian cmbrio dini adalah pakan. Kekurangan pakan 

pada hewan betina bunting muda dapat menyebabkan gangguan kehidupan embrio 

karena menerima zat makanan lebih rendah dari yang dibutuhkan. Pakan yang 

mengandung racun (seperti mirnosin pada Jamtoro) diberikan jwnlah banyak pada 

induk baru dikawinkan dapat rnenyebabkan kematian embrio dini . 
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Kebuntingan adalah keadaan dimana anak yang sedang berkembang di dalam 

uterus scekor hewan hetina mulai dari saat pembuahan atau fertilisasi sel telur sampai 

terlahirnya anak. Hal ini meliputi fertilisasi , implantasi dan pertumbuhan fetus 

(Frandson, 1992). Setelah pembuahan sel telur disalurkan ke dalam uterus. Selama 

periode sebelum irnplantasi, embrio relatif tidak tergantung pada induknya, tetapi 

dari saat irnplantasi ·an selanjutnya em brio benar-benar tergantung dari induknya. 

Apabila penyesuaian h ~"~m1onal , fisiologis dan imonologis dengan kebuntingan tidak 

berlangsung, embrio a}:an segera mati (Tomaszewska dkk., 1991). Selama masa 

kebuntingan kambing tiLiak mengalami birahi karena selama masa tersebut kadar 

progesteron sangat tinggi b1 ~rkaitan dengan fungsinya untuk mempertahankan embrio 

agar tetap dapat implantasi c.'an berkembang di dalam uterus. Kebuntingan tersebut 

secara klinis dihitung saat tida;-: birahi kembali pada sik.lus birahi berikutnya dengan 

anggapan umur kebuntingan ada ·:h satu bulan (Mahaputra, 1996). 

Tanda-tanda kambing bun;.ing adalah induk atau kambing betina lebih tenang, 

badannya gemuk, bila dilepas berusaha menyendiri, birahi tidak tampak lagi, wama 

bulu lebih mengkilat dan perut sebelah k(\nan semakin lama semakin terlihat lebih 

menonjol dan agak menggantung. Pada kambing dara terlihat lebih jelas 

pertumbuhan ambing seiring umur kebuntingan. Tanda-tanda yang lain adalah tidak 

mau didekati oleh pejantan apalagi dikawini dan kadang-kadang terlihat menjilati 

dinding, pohon, kayu atau tanah (Sumoprastowo, 1994 ). 
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VI.l. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Dosis inseminasi buatan 50 juta, 100 juta dan 150 juta sel spennatozoa motil 

dengan semen segar menghasilkan persentase kebuntingan yang tidak berbeda 

pada kambing kacang. 

2. Dosis inseminasi buatan 50 juta sel spermatozoa motil masih bisa menghasilkan 

kebuntingan yang cukup tinggi dengan persentase kebuntingan 80 %. 

VI. 2. Saran 

I. Perlunya pengarnatan birahi yang lebih teliti agar menghasilkan persentase 

kebuntingan tinggi dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan inseminasi 

buatan dilakukan 24 jam (satu hari) setelah tampak birahi. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penggunaan dosis inseminasi lebih 

kecil yang masih menghasilkan persentase kebuntingan tinggi . 
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UINGKASAN 

SUPlYAN. Pengaruh Dosis lnseminasi Terhadap Persentase Kebuntingan 

Kambing Kacang yang Diinseminasi Buatan dengan Semen Segar (dibawah 

bimbingan Dr. Hardijanto, M.S., Drh. dan Wiwiek Tyasningsih, M.Kes., Drh.). 
' 

Permintaan akan daging termasuk kambing meningkat dengan pesat, sedangkan 

angka kelahiran temak belum dapat mengimbanginya. Tingginya angka kebuntingan 

dalam program inseminasi buatan tergantung pada ketepatan mendeteksi birahi 

hewan betina, saat ovulasi, kualitas semen yang digunakan, teknik inseminasi serta 

waktu yang tepat untuk menginseminasi . Lamanya saat birahi dan sulitnya 

memperkirakan saat ovulasi menyebabkan penentuan saat inseminasi buatan yang 

baik pada kambing cukup sulit, sehingga untuk membantu menentukan timbulnya 

birahi digunakan metode penyerentakan birahi . 

Penelitian ini bertujuan untuk mepgetahui berapa dosis inseminasi buatan 

dengan semen segar yang masih menghasilkan persentase kebuntingan cukup tinggi 

pada kambing kacang. Hewan percobaan yang digunakan adalah 15 ekor kambing 

kacang betina dewasa yang diketahui tidak bunting (pemeriksaan palpasi abdominal), 

sudah pernah beranak, kondisi tubuh baik dan sehat yang dibag] menjadi tiga 

kelompok perlakuan secara acak. Tiap-tiap kelompok perlakuan terdiri lima ekor. 

Penyerentakan birahi dilakukan dengan PGF2a. dengan dosis 7,5 mg secara intra 

muskuler. Perlakuan inseminasi buatan tcrhadap hewan percobaan untuk masing-
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rnasing perlakuan dilakukan satu kah yaitu 24 jam (satu hari) setelah tampak birahi 

dengan dosis inseminasi berturut-turut : 50 j uta, 100 juta dan 150 juta sel 

spermatozoa dengan semen kambing peranakan etawa (PE) jantan dalam bahan 

pengencer susu sapi yang telah dimasak. Data yang diperoleh yaitu jumlah 

kebuntingan dari beberapa dosis inseminasi tersebut diuji dengan uji K.hi-kuadrat. 

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan (p > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dosis inseminasi bu(ltan 50 juta, 100 juta dan 150 juta sel 

spermatozoa motil dengan semen segar menghasilkan persentase kebuntingan yang 

tidak berbeda pada kambing kacang, dan dosis inseminasi buatan 50 juta sel 

spermatozoa motil rnasih bisa menghasilkan kebuntingan yang cukup tinggi dengan 

persentase kebuntingan 80 %. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DOSIS INSEMINASI ... SUPIYAN



DAFTAR PUSTAKA 

Bearden, H.J. and J .W. Fuquay. 1980. Applied Animal Production. Reston Publishing 
Company. Inc. Aprentice-Hall Company. Reston. Verginia. P: 201. 

Devendra, C. and M. Burns. 1983. Goat Production in the Tropics. Commonwealth 
Agricultural Bureaux. London. PP : 3- 5. 

Djanuar, R. , Haryati , W.S. Rahmawati dan T. R. Tagama. 1987. Dasar-Dasar 
lnseminasi Buatan pada Temak Sapi. Faku1tas Peternakan Universitac; 
Jendral Sudirman. Purwokerto. Halaman : 48 - 55, 104 - 105. 

Evans, G. and W.M.C. Maxwell. 1987. Salamon's Artificial Insemination of Sheep 
and Goat. Butter Worth Pty Limited. Australia . PP: 1 - 69, 107- 173. 

Frandson, R.D. 1992. Anatomi dan Fisiologi Ternak. Tetjemahan B. Srigandono dan 
K, Praseno. Gajah Mada University Press. Yogyakarta. Halaman : 724 -738. 

Hafez, E.S.E. 1980. Reproduction in Farm Animal. 4th Ed. Lea and Febiger. 
Philladelpia. PP : 115 - 117. 

Hardijanto dan S. Hardjopranjoto. 1994. llmu Inseminasi Buatan. Laboratorium 
lnseminasi Buatan. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 
Surabaya. Halaman : 6 - 60, 97 - 104. 

Hardijanto, T. Sardjito, T. Hernawati, S. Susilowati, T.W. Suprayogi, 
S. Hardjopranjoto. 1995 . Penuntun Praktikum Inseminasi Buatan. 
Laboratorium lnseminasi Buatan. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga. Surabaya. Ha1aman : 17- 18. 

Hardjopranjoto, S. 1995. Ilmu Kemajiran pada Ternak. Airlangga University Press. 
Surabaya. Halaman : 19-65, 103- 109. 

Hunter, R.H.F. 1995. Fisiologi dan Teknologi Reproduksi pada Hewan Domestik. 
Institut Teknologi Bandung dan Universitas Udayana. 

Tsmudiono. 1996. Fisiolor,ri Reproduksi pada Ternak. Laboratorium Fisiologi 
Reproduksi J urusan Reproduksi dan Kebidanan. Fakultas Kedokteran 
Hewan Universitas Airlangga. Surabaya. Halaman: 16- 17, 55 . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DOSIS INSEMINASI ... SUPIYAN



35 

Laing, J.A. 1970. Fertility and Infertility in Domestic Animal. 2nd. Ed. Bailliere 
Tindall and Cassell. London. P: 178. 

Mahaputra, L. 1.996. llmu Kebidanan Veteriner L Laboratorium Kebidanan 
Veteriner. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Surabaya. 
Halarnan : 2- 17, 85. 

Nalbandov, A.V. 1990. Fisiologi Reprod!!ksi pada Mamalia dan Unggas. Edisi III. 
Terjemahan S. Kernan. Universitas Indonesia. Halaman : 247- 266. 

Nurrahman, L. 1998. Persentase Kebuntingan Optimal Berdasarkan Perbedaan 
Waktu Pelaksanaan Inseminasi Buatan dengan Semen Cair pada Kambing 
Kacang Setelah Digertak Birahinya. Skripsi. Fakultas Kedokteran Hewan. 
Universitas Airlangga. Surabaya. Halaman : 41 . 

Salisbury, G.W. and N.L. Van Demark. 1985. Fisiologi Reproduksi dan Inseminasi 
Buatan pada Sapi . Terjemahan R. Djanuar. Gajah Mada University Press. 
Y ogyakarta. Hal am an : 44 - 146. 

Sarwono, B. 1995. Beternak Kambing Unggul. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Halaman: 1 - 38. 

Speedy, A W. 1992. Progress in Sheep and Goat Research. Redwood Press Ltd. 
Melkshan UK. PP: 1-9. 

Sudjana. 1988. Metode Statistika. Tarsito. Bandung. Halaman : 269 - 283. 

Sumandia, LN., P. Wirat dan T.G.O. Pemayun. 1995. Pengaruh PGF2a, PMSG dan 
HCG terhadap lama birahi kambing peranakan etawa. Majalah Ilmiah 
Universitas Udayana. 22 (46). Halaman : 148- 151. 

Sumoprastowo, C.D.A. 1994. Beternak Kambing yang Berhasil. Bhratara. Jakarta. 
Halaman : I - 44. 

Susilowati, S. 1997. Pengaruh Berbagai Bahan Pengencer Terhadap Kualitas 
Spermatozoa di Dalam Cairan Serviks Kambing Lokal in Vivo. Tesis . 
Program Pasca Sarjana. Universitas Airlangga. Surabaya. Halaman : 61. 

Taylor, R.E. 1992. Scientific Fann Animal Production. 4th Ed. Macmilan 
Publishing Company. New York. PP : 195 - 200. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DOSIS INSEMINASI ... SUPIYAN



36 

Toelihere, M.R. 1977. Fisiologi Reproduksi pada Ternak. Angkasa. Bandung. 
Halaman : 49- 54, 184- 200. 

Tomaszewska, M., Wodzicka, l.K. Sutama, l.G . Putu dan T.D. Chaniago. 1991. 
Reproduksi , Tingkah Laku dan Produksi Ternak di Indonesia. Gramedia 
Pustaka Utama. Jakarta. Halaman : 7-34, 87- 103. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DOSIS INSEMINASI ... SUPIYAN



LAMP IRAN 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DOSIS INSEMINASI ... SUPIYAN



38 

Lampiran 1. Analisis Statistika Persentase Kebuntingan Kambing Kacang Setelah 
Inseminasi Buatan dengan Semen Segar Berdasarkan Dosis lnseminasi. 

Perlakuan 

p 
p 

p2 
Jumlah 

X 
2 

hitung = L: COi- Ei)
2 

Ei 

Pemeriksaan Kebuntin •an 
Buntin r Tidak Buntin 

4 1 
5 0 
4 1 

13 2 

"" (4- 4,3333)2 + (5- 4,3333)2 + (4- 4,3333)2 

4,3333 

+ (] - 0,6667)2 + (0- 0,6667)2 + (] - 0,6667l 
0,6667 

Jumlah 

5 
5 
5 

15 

= 0, 1 111 + 0 '444 5 + 0, 1 11 1 + 0, lll 1 + 0, 444 5 + 0, 1111 

= 0,6667 
4,3333 

4,3333 0,6667 

+ 0,6667 
0,6667 

= 0,1539 + 1 

= 1,1539 

2 
X tabel (O,OS) = 5,99 

X 
2 

hitung < X 
2 

tabeJ (0,05) , maka tidak terdapat perbedaan yang nyata (p > 0,05). 

-
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Lampiran 2. Tabel Nilai Persentd untuk Distribusi X 2 

v 

1 
2 
3 

"' 
3 . 
6 
7 

" 9 

10 
II 
12 
13 
H 

15 
16 
1i 
llt 
1!1 

20 
21 
:l~ 

23 

:!" 

!1 
::6 .. -.. 
:!.'1 
:.111 

30 
.10 
::.o 
60 

70 
1111 

!\0 
100 

!"ila.i l"t-nenlil 
L'ntuk Diatribwi JC 

1 

v. dk 
( llilan11an Oalam !\&dan f>a(lar 

~lt-nyataU.n JCP1 1 

J J J(J :J(J 

J('·'" J('·" ···" ..... 

i.RS 6,63 ~.01 3.~~ 

10,6 9,:!1 7,3!$ 4~-
12,8 I l.:l 9,33 '7.111 
I·UI ll,l 11.1 9.H 

16,7 1!1.1 12.8 n.t 
'18.3 11\.8 H.-I I :!;G 

20,3 18,3 111.,0 1.&,1 

22.0 20,1 1 i.~ 13.5 
23,6 21,7 1!1,0 16,!1 

25,2 2:1,2 20,3 I t',3 

:r..8 2.&,7 21,!1 I !1,7 
2.'1,3 26,:.! 23.3 21 ,0 
:!!I.K 27,7 :.! 1,'1 2:! • .& 
3\,3 29,1 26,1 23.7 

32.~ 30.6 .. -. -•·.J 2~.0 

31,3 32,0 2~.11 . 26.3 
:1.\,i 33 • .& :10.2 2i,6 
37,2 3-I,K 31,!1 :!11.9 
38,6 36,!! 3:.!,9 :10,1 

~o.o 37,6 :J.I,2 :11 .·1 
H,-1 ~.9 3.'1.5 3:?,i 
~2.ll ~0.3 :16,1! 3:1.!1 
~ ·1.2 .&1.6 :J)(,J :J • •I "'·-
H.6 1:1.0 ;)!1 .. 1 :IIi.~ 

~I;.~ 11.:1 .ao.r. li,; 
-l~.:t u.r. ~ t.!l :IK,9 
.&:>,G -li .o ~3.2 -10,1 
~1 .0 111.3 II.~ 11.3 
~:!.:1 1!.1.11 -1:>.1 -11.0 

~3.7 10,!1 li.O .&:J .II 

ljl\,ll lil,i l~.3 r.~.!( 

79.5 it'.:! iU 67,1 
!1:.!,0 liX.~ !i3,:1 7!1,1 

101.2 100,1 li!I.O !111.:. 
1111.:1 II ! .:1 1111\,H IOI,V 

l:!lt,:J 1:!1.1 IIK,I 11:1.1 
110,2 133.11 1 :!!1,6 I:.! ~.:1 

J • }C J ... 
o.to '·" 

2.i 1 I.J2 
-1.61 :z.;7 
6.~:S Ul 
'7,71\ 3,3~ 

. 
9,2-1 6,63 

10,6 7,8.& 
12.0 9.ll.& 
I:J , .I 10.2 
11,7 II.~ 

16.0 I 2.5 
I i ,l IJ,i 
18,3 1.&,11 
19.8 16,0 
21,1 17,1 

22,3 18.:! 
23.5 19,4 
!!4,8 20,5 
:!6,0 21.6 
2i.2 22,1 

::!8.·1 23,8 
29.6 2-1,9 
30.1\ 26.0 
:12.0 2i ,I 
JJ,:? !8,2 

J 1,-t 2~.3 

;1~ . 6 30." 
3tU :J 1,5 
37,9 l :~ .b 

:l~.l 33,7 

-10,3 31,1\ 
.5 1.8 1!1,6 
I>J.2 5G.J 
; 1,-1 67,0 

:\5,:. 77,6 
Vt\.U 1111 ,1 

107,6 !lti,G 

11~.5 109.1 

... · . <~ · :·· .~· ~ 
· .. ·•:. --------

"'J 2 J ~ 1 }CJ 
J(o.n }C 0.10 -~ ?.os :J( }CJ 

o.to o.on 0.01 0,00$ 
-

O.H3 0.10:2 0,016 O,C tO~ 0,001 0,0002 0.000 

1.3~ o.~•·'~ 0.211 O. i OJ 0.031 0,0:!01 0,010 

2.3'7 .J.2t 0.38-1 O.J .;:! 0.216 0,115 0.072 

3,36 1,92 1,06 O.i II o •. u~.a 0,:!97 0,:!07 

2,67 1.15 0,831 0,35-1 0.~1:! .&,33 1,61 
3,35 3,45 2,20 1,64 1,2.& 0,872 O,l>i6 

6,35 .t,2S 2,!13 2,17 1,69 1.2.& 0,989 

7.31 3,07 J,-19 2,73 2.18 1,65 1,3 .. 

1\.31 5,!)0 .&,17 3,33 :Z,70 2,09 1,73 

9,:14 6,H .&,117 3,9-t 3,25 !!,S4 2,16 

10,3 '1,58 3,58 .&,57 3,82 3,05 2,60 

11.3 li,H 6.30 11,2:1 ' .~o 3,57 3,07 

12,3 9,30 7.Q~ 5,119 5,01 4,11 3,57 

13,3 10,2 7.79 6,H !1,63 !,S6 i,07 

'-'.3 11 ,0 8.S5 i,26 6,26 ~.23 .&,60 

U.3 11.9 9.31 i,96 6.91 S,SI ~.H 

16.3 12,11 10.1 8,67 1.56 6,.u 5,70 

Ji,3 13,7 10.9 9,39 ~:!3 '1,01 6.~~ 

l d,3 l.t,6' ll,i 10.1 1\,91 7,~3. 6,84 

19,3 l5,S 12,-' 10.9 9.~9 8,:!6 '7.-'3 

20.3 16,3 13,2 11.6 10,3 8.90 8,03 

21,3 17,2 t~.o 1:!,3 11,0 9,5-t 8,6~ 

:.!2.3 1 ~.1 1~.8 1:1,1 11.7 10,2 9,:!6 

23,3 19,0 1 ~.i 13.8 1z. ~ 10,9 9,89 ' 

:!1 .3 19,9 16,5 1~.6 13,1 11.~ 10.~ 

-~~.3 20,8 17,3 15.~ 13,8 12,2 11,2 

:?5,3 21.i 18,1 16,2 1.& .6 1 !!,9 11,8 

z; ,3 :2.7 11\ ,9 16,9 15,3 13,6' 12,5 

:!11 ,:1 Z3.1\ 1!> ,8 17,7 10.0 H,l 13,1 

:!!I.J 2-1.~ :!0,6 18,5 16,8 15,0 \3,8 

;l!>.J 33,'1 :!!1,1 :!G,5 2U 22,2 :.!0,7 

J9,3 -12,9 37,7 3-1,8 32," 29,7 28,0 

~ !l.J 52,3 ·16,5 "3,:! .JO.~ :H,5 35,5 

69,3 Gl ,7 :.s.:J 31,7 -18,11 .&3,1 ~J.3 

7U,J . 71,1 II I.J (10,1 57,2 ~:t.ll ~1.2 

1411,3 ISO,G 7J ,J li!J.1 1\S,Ii G I.!S 3!.1,2 

!19,:1 ~0.1 S2." 77,9 i.J,:! 70,1 67 ,:1 
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Lampiran 3. Kecepatan Timbulnya Birahi Setelah Penyuntikan PGF2«. (hari). 

Ulangan Perlak:uan 

Po Pt p2 

3 3 3 

2 3 3 3 

3 3 3 3 

4 3 3 3 

5 3 3 3 

Keterangan : Po = Dosis inseminasi buatan ada.lah 50 juta sel spermatozoa 

P1 = Dosis inseminasi buatan adalah 100 juta sel spermatozoa 

P2 = Dosis inseminasi buatan adalah 150 juta sel spennatozoa 

40 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DOSIS INSEMINASI ... SUPIYAN



41 

Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan Semen 

dan Saat Penelitian Dilaks 

Kambing Peranakan Etawa Jantan Sebelum 

Pemeriksaan 

Volume (1 x ejakulasi) 

Konsistensi 

Bau 

Wama 

pH 

Gerakan massa 

Gerakan individu 

Konsentrasi (cara Rusia) per ml 

Konsentrasi (cara Thoma) per ml 

Persentase hidup 

Persentase mati 

anakan. 

Basil 

Sebelum Penehtian 

1,5 ml 

kental 

merangsang 

putih pekat 

7 

++ + 

progresif 

densum 

2,28 X 10l) 

98 

2 

Semen 

Saat Penelitian 

1,5 ml 

ken tal 

merangsang 

putih pekat 

7 

+++ 

progresif 

den sum 

2,27 X J09 

98 

2 

~ 

....._ 
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Lampiran 5. Cara Pembuatan Bahan Pengencer Susu Sapi. 

1. Susu segar 150 ml dimasukkan dalam gelas beker dan termometer yang 

berkapasitas 100 oc dipasang sedemikian rupa sehingga mudah dibaca. 

2. Gelas beker dimasukkan ke dalam panci berisi air secukupnya dan susu tersebut 

dipanaskan secara tidak langsung. Setelah tennometer menunjukkan 92 oc nyala 

api diatur dan dipertahankan suhu tersebut antara 92- 95 °C selama 10 menit. 

3. Susu tersebut didinginkan berlahan-laban sampai suhu kamar (20 • 27 °C) sesuai 

suhu semen yang akan diencerkan, kernudian disaring dengan kain kasa steril. 

4. Setelah disaring susu tersebut ditambah antibiotika penisillin G 1000 IU dan 

streptomisin sulfat I mg per ml susu daq diaduk sampai merata. 

5. Semen yang telah diperiksa dicampur dengan bahan pengencer tersebut dengan 

J:erbandingan 1 : 10 kemudian dimasukkan termos es. 
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